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PENGEMBANGAN  MEDIA PEMBELAJARAN  BERBASIS  VIDEO  ANIMASI  

SEBAGAI  DASAR PENGETAHUAN  MITIGASI BENCANA  BANJIR 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan video pembelajaran materi mitigasi 

bencana banjir kepada siswa Sekolah Menengah Pertama dan Siswa Menengah Atas, (2) 

mengetahui efektifitas pengembangan media pembelajaran video animasi untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan menggunakan 

rancangan Thiagarajan model 4D yang dimodifikasi menjadi model 3D (Define, Design, 

Development). Design penelitian ini menggunakan guru sebanyak 22 orang dan siswa 

sebanyak 21 orang. Teknik pengumpulan data berupa angket atau kuisioner yang dibagikan 

melalui via online menggunakan google forms. Hasil penelitian menunjukan (1) define 

berisi tentang uji kebutuhan guru dan siswa, design berisi tentang rancangan video yang 

telah dianalisis sesuai uji kebutuhan, dan development berisi tentang validasi untuk 

mengetahui produk tersebut layak digunakan. Pengembangan media ajar melalui penilaian 

produk yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media memiliki rata-rata 3 yang termasuk 

kategori “baik”. 

 

Kata kunci: Video animasi, mitigasi bencana, penelitan dan pengembangan 

 

Abstract 

The purpose of this research aims to (1) develop learning video for flood disaster 

mitigation materials for Junior High Scholl and Senior High School students, (2) determine 

the effectiveness of the development of animation video learning media to increase 

student’s ldowledge. This study uses type of research and development (R and D) with a 

development model using a design from Thiagarajan 4D model which is modified into 3D 

model (Define, Design, Development). Design of this sresearch used 22 teachers and 21 

students. The data collection technique is in the form of questionnaire that is distributed via 

online using google forms. The results of this research shown (1) define contains the 

teacher and student needs, design contains video designs that have been analyzed 

according to the needs test, and development contains validation to find out the product is 

fit for use. The development of teaching media through product assessments conducted by 

material experts and media experts has an average of 3 which is in the "good" category. 

 

Keywords : Animation video, disaster mitigation, research and development 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang rawan bencana, salah satunya adalah bencana banjir. Bencana banjir 

sering terjadi di beberapa daerah di Indonesia sehingga menimbulkan korban jiwa, lebih dari itu 

menyebabkan kerusakan lingkungan dan infrastruktur beserta fungsinya. Data BNPB 
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menunjukkan bahwa bencana banjir yang setiap tahun selalu terjadi di Indonesia dan jumlah 

kejadian yang tidak sedikit (lihat Gambar 1.1). Kerugian yang ditimbulkan dari bencana tersebut 

pun juga tidak sedikit yaitu sebesar Rp 93,019,197.25 rata-rata setiap tahunnya (BNPB, 2018). 

Grafik dibawah menunjukkan terdapat bermacama–macam bencana di Indonesia, tetapi tetap saja 

bencana banjir masih menjadi bencana tertinggi setiap tahunnya yang ditunjukkan pada diagram 

batang warna merah. Jumlah kejadian banjir tertinggi selama kurun waktu 10 tahun terjadi pada 

tahun 2017 kemudian disusul oleh tahun 2018. Sedangkan kejadian banjir terendah terjadi pada 

tahun 2009. 

Bencana banjir terjadi tidak terlepas dari keadaan alam dan perilaku manusia. Pasal 5 Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana disebutkan bahwa 

penyelenggaraan penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab Pemerintah dan 

Pemerintah daerah. Selanjutnya pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana dilaksanakan secara terencana, terpadu, terkoordinasi 

dan menyeluruh dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko 

dan dampak bencana. 

Guru memegang peranan  penting didalam proses pendidikan. Salah satu kode etik 

yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah ia harus mampu menggunakan media atau alat 

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal adanya hasil belajar, dimana hasil belajar 

merupakan salah satu alat tolak ukur sejauh mana tingkat pemahaman siswa dalam memahami 

suatu materi. Tidak dapat dipungkiri lagi dalam setiap proses pembelajaran terjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran, termasuk pelajaran geografi. Faktor yang menghambat diantaranya 

motivasi belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena adanya anggapan bahwa 

mata pelajaran geografi adalah mata pelajaran yang berisi tentang materi saja. Terkadang siswa 

bermalas-malasan dalam belajar, dan siswa mengantuk saat pelajaran dimulai. 

Media video animasi merupakan media audio visual yang menampilkan gambar dan 

suara sehingga mampu merangsang perhatian siswa untuk belajar. Penelitian yang dilakukan 

tehadap penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sampai kepada 

kesimpulan bahwa proses dan hasil belajar para siswa menunjukkan perbedaan yang berarti antara 

pengajaran tanpa media dengan pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu pengunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas 

pembelajaran. 
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Melihat permasalahan yang telah dijelaskan, maka dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang 

membantu peserta didik dan guru untuk mempermudah dan memperlancar proses belajar mengajar 

yang akan bermanfaat bagi kedua belah pihak. Melihat permasalahan tersebut penulis melakukan 

penelitian dengan menggunakan media pembelajaran video animasi sebagai dasar  pengetahuan 

siswa terhadap mitigasi bencana banjir. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

skripsi, yaitu “Pengembangan  Media Pembelajaran  Berbasis  Video Animasi  Sebagai  

Dasar Pengetahuan  Mitigasi Bencana  Banjir’’. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran video ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Data diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data secara online dengan 

menggunakan angket atau kuisioner untuk siswa dan guru yang berisi daftar pertanyaan yang 

terkait dengan kebutuhan media yang telah disediakan secara online melalui aplikasi google forms.  

Pendekatan geografi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekologi 

atau lingkungan. Pengembangan materi dalam penelitian ini menggunakan acuan dari research 

and development (R&D) dengan model 4-D yaitu Define (Pendefisian), Design (Perencanaan), 

Development (Pengembangan), dan Dissiminate ( Penyebaran).  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Spesifikasi Produk 

Media pembelajaran video animasi sebagai dasar pengetahuan mitigasi bencana banjir dibuat 

menggunakan softwere  Adobe After Effect 2020, FL Studio dan Davinci Resolve 16 yang 

menghasilkan sebuah video berdurasi 7 menit 18 detik. Berikut still frame video media 

pembelajaran yang dihasilkan: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pembukaan Gambar 2. Pengertian 

Bencana 

Gambar 3. Macam-macam 

Bencana 
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b.  Hasil Penelitian  

Media pembelajaran yang dikembangan oleh peneliti berupa produk video animasi mitigasi 

bencana banjir. Model pengembangan menggunakan 4D tetapi peneliti mengambil 3 tahap yaitu 3-

D (Define, Design, Development). 

Tahap Define,pada tahap ini melakukan uji kebutuhan untuk mengetahui kriteria 

produk. Berikut ini hasil dari analisis uji kebutuhan yaitu; (1) aspek materi: ketersediaan media 

kurang memadai, belum ada media video animasi, sudah pernah disampaikan, penjelasan materi 

yang diinginkan singkat dan padat, materi video animasi disertai contoh (2) aspek kebahasaan: 

penggunaan bahasa yang komunikatif dan penulisan mudah untuk dipahami, (3) aspek penyajian: 

seimbangan antara materi dan simulasi, penjelasan video dengan suara dan gambar, dan tema 

music berupa instrument. (4) aspek kegrafikan: tampilan yang colorfull dan durasi video selama 5-

10 menit. 

Tahap design, pada tahap perancangan ini peneliti membuat rancangan produk yang 

telah ditentukan dan dianalisis sesuai dengan uji kebutuhan guru dan siswa. Media pembelajaran 

video animasi dibuat dengan menggunakan software Adobe After Effect CC 2020, FL Studio dan 

Davinci Resolve 16 dengan durasi 9 menit. 

Tahap development, pada tahap pengembangan ini peneliti melakukan validasi 

pengembangan media pembelajaran video animasi sebelum di implementasikan atau disebarkan  

Gambar 4. Pengertian Banjir Gambar 5. Jenis-jenis Banjir Gambar 6. Penyebab Banjir 

Gambar 7. Pengetian Mitigasi 

Bencan 

Gambar 8. Bentuk Mitigasi 

Bencana 

Gambar 9. 3 Pilar Mitigasi 

Bencana 
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kepada peserta didik. Proses pembuatan video animasi melalui beberapa Langkah diantaranya 

pembuatan konsep, pembuatan 2D animasi dan penggabungan animasi, musik dan narasi. Setelah 

semuanya selesai langkah selanjutnya yaitu melakukan bimbingan validasi kepada ahli materi dan 

ahli media yang bertujuan untuk mengetahui produk yang dibuat layak digunakan pada saat 

penelitian. Penilaian produk video animasi yang dinilai oleh ahli materi mendapatkan rata-rata 3 

termasuk dalam kategori “Baik”, sedangkan ahli media rata-rata mendaptkan 4 termasuk kategori 

“sangat baik”. Produk pengembangan yang sudah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

kemudian dapat digunakan untuk melakukan penelitian pada siswa dan guru untuk mengetahui 

apakah media layak untuk diproduksi dan digunakan dalam pembelajaran. 

 

4. PENUTUP   

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran video animasi materi 

mitigasi bencana banjir untuk siswa Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berkut: 

1. Pengembangan menggunakan model 4D yang didesain menjadi 3D. Define berisi tentang uji 

kebutuhan, design berisi tentang rancangan video yang telah dianalisis sesuai dengan uji 

kebutuhan, development berisi tentang validasi untuk mengetahui produk tersebut layak 

digunakan. Media pembelajaran video animasi yang telah dikembangkan telah dinilai oleh 

dinilai oleh ahli materi mendapatkan rata-rata 3 termasuk dalam kategori “Baik”, sedangkan 

ahli media rata-rata mendaptkan 4 termasuk kategori “sangat baik”. Dari hasil penilaian diatas 

maka dikatakan media video animasi yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk siswa Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 

2. Kelayakan produk media pembelajaran video animasi pada materi mitigasi bencana banjir 

layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan 28 responden menyatakan layak untuk di produksi tanpa revisi sebesar 66%, 15 

repsonden menyatakan layak di produksi dengan revisi sebesar 34% dan 0 responden 

menyatkan tidak layak diproduksi sebesar 0%. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

media pembelajaran video animasi pada materi mitigasi bencana banjir layak untuk diproduksi 

dan  digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas khusunya pada ekstrakurikuler sekolah siaga bencana (SSB). 
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